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ABSTRAK
Permasalahan mengenai Narkotika sudah menjadi masalah yang sangat memperihatinkan di Indonesia di Bali khususnya. Badan Narkotika Nasional merupakan salah satu lembaga yang berwenang menangani permasalahan Narkotika dan merehabilitasi pecandu Narkotika. Diharapkan dengan dilakukannya Rehabilitasi terhadap pecandu Narkotika dapat mengurangi permasalahan Narkotika. Pelaksanaan Rehabilitasi dan kendala serta upaya Rehabilitasi oleh Badan Narkotika Nasional Provinsi Bali. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode empiris. Pelaksanaan Rehabilitasi pecandu Narkotika oleh Badan Narkotika Nasional Provinsi Bali dari tahun ketahun mengalami peningkatan, tidak mengenal umur dan golongan. Kendala dalam pelaksanaan Rehabilitasi adalah kurang adanya peran serta dari masyarakat, dan upaya yang dilakukan untuk melancarkan Rehabilitasi adalah meningkatkan sosialisasi ke masyarakat dan swiping ke tempat rawan peredaran Narkotika.
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ABSTRACT

Issues regarding narcotics has become a problem that is very concern in Indonesia in Bali in particular. Badan Narkotika Nasional is one of the institutions authorized to address the issue of rehabilitating addicts narcotics and narcotics. Rehabilitation is expected to do against narcotics addicts can reduce the problems of narcotics. Rehabilitation and constraints as well as the efforts of rehabilitation by the Badan Narkotika Nasional Provinsi Bali. The method used in this research is the empirical method. Implementation of narcotics addict rehabilitation by the Badan Narkotika Nasional Provinsi Bali has increased from year to year, knows no age and class. Constraints in the implementation of the rehabilitation is a lack of participation from the community, and the efforts made to launch rehabilitation is increasing socialization into the community and swiping to the circulation of narcotics prone.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang


Penyalahgunaan narkotika dan psikotropika merupakan masalah besar yang harus dihadapi oleh Indonesia bahkan Negara lain di dunia. Penyalahgunaan narkotika mulai dideteksi tumbuh di Indonesia dan berkembang menjadi masalah sosial di Indonesia sejak tahun 1969.
 Dalam Pasal 1 angka 15 UU No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika, penyalahgunaan narkotika artinya adalah orang yang menggunakan narkotika tanpa hak atau melawan hukum. Orang yang menyalahgunakan dapat menimbulkan rasa ketagihan, kecanduan terhadap Narkotika.
 Menurut Komjen Pol Budi Waseso Kepala Badan Narkotika Nasional (BNN) jumlah pengguna narkotika di Indonesia pada tahun 2015 mencapai 5,9 juta jiwa dan setiap harinya ada 30-40 orang yang meninggal karena narkoba.

Peran serta seluruh komponen masyarakat sangat dibutuhkan dalam menangani permasalahan narkotika dan rehabilitasi. Dalam pembukaan Undang – Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika, bertujuan untuk menjamin ketersedian narkotika untuk kepentingan pelayanan kesehatan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, menyelamatkan bangsa Indonesia dari penyalahgunaan narkotika, memberantas peredaran gelap narkotika, dan menjamin peraturan upaya rehabilitasi medis dan sosial bagi penyalahgunaan dan pecandu narkotika.


Pasal 54 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika menyatakan bahwa: “Pecandu narkotika dan korban penyalahgunaan narkotika wajib menjalani rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial”. Rehabilitasi terhadap pecandu narkotika adalah suatu proses pengobatan untuk membebaskan pecandu dari ketergantungan. Diharapkan dengan rehabilitasi dapat mengobati para pecandu narkotika dan bisa diterima kembali dalam masyarakat.
1.2 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan rehabilitasi, kendala dan upaya dalam rehabilitasi oleh Badan Narkotika Nasional Provinsi Bali.
II. ISI MAKALAH
2.1 Metode Penelitian


Metode penelitian yang digunakan dalam pembuatan penelitian ini adalah metode hukum empiris. Empiris adalah data yang diperoleh langsung dari masyarakat sebagai sumber pertama dengan melalui penelitian lapangan, yang dilakukan baik melalui pengamatan, wawancara, ataupun penyebaran kuisioner.

2.2 Pembahasan
2.2.1 Pelaksanaan Rehabilitasi Terhadap Pecandu Narkotika Oleh Badan Narkotika Nasional Provinsi Bali

Berdasarkan data yang diperoleh di Badan Narkotika Nasional Provinsi Bali, pada tahun 2015 mencapai 970 orang klien, dan tahun 2016 sampai bulan juli mencapai 567 orang klien. Sebagian besar pecandu yang menjalani rehabilitasi bukan dari keinginan mereka sendiri, namun dari hasil tangkatan kepolisian dan Badan Narkotika Nasional. 
Dalam pelaksanaan rehabilitasi biasa digunakan metode-metode terapi, yaitu:

a. Metode Spiritual


Dalam metode ini, para pecandu Narkotika diberikan siraman rohani dan pencerahan sesuai kepercayaan masing-masing. Metode ini bertujuan untuk perenungan pada kesalahan penyalahgunaan narkotika yang diperbuat, hingga merubah pola pikir para pecandu.

b. Metode Theurapeutic Community

Theurapeutic Community adalah bekerja dengan rasa peduli, melindungi setiap anggota, menjaga kesehatan fisik, mental, emosional, menjaga keseimbangan dan dapat bekerja sama dengan cinta secara spiritual. 

c. Metode Medis


Metode medis ini hanya merupakan pelengkap untuk membantu menjalankan metode Kerohanian dan Theurapeutic Community.

2.2.2 Kendala dan Upaya Dalam Pelaksanaan Rehabilitasi Bagi Pecandu Narkotika

Menurut hasil wawancara dengan Kompol Ni Nyoman Sukeni, S.H, selaku Kepala Seksi Pasca Rehabilitasi BNNP Bali, kurangnya  pengetahuan  masyarakat  khususnya  para  keluarga pecandu narkotika, mengenai Undang-Undang  Nomor  35 Tahun 2009  tentang  Narkotika. Para  pecandu  atau  pemakai narkotika  tidak  dipenjara  (dihukum)  oleh  polisi apabila keluarga tersebut melaporkan atau membawa anaknya ke pusat rehabilitasi atau kantor Badan Narkotika Nasional, merupakan suatu hal umum yang menjadi kendala dalam pelaksanaan rehabilitasi. Serta kurangnya kesadaran masyarakat umum tentang peran mereka dalam upaya pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan narkotika.
Menurut pecandu yang menjalani rehabilitasi, yang menjadi kendala dalam rehabilitasi adalah Ketidaknyamanan berada di dalam masa pengobatan atau terapi, karena merasa sulit dalam beradaptasi serta bosan dengan kegiatan saat direhabilitasi. Motivasi klien datang atau berpartisipasi dalam proses rehabilitasi sangat berpengaruh dengan hasil terapi. Klien yang datang karena rujukan akan lain hasilnya dengan klien yang dengan sukarela datang untuk di rehabilitasi.


Untuk menanggulangi kendala tersebut, Badan Narkotika Nasional melakukan upaya memberikan penyuluhan kepada masyarakat, baik di daerah pedesaan maupun di daerah perkotaan dengan dibantu oleh tokoh masyarakat sekitar. Masuk ke dalam sekolah, perguruan tinggi, kantor-kantor bahkan ke Banjar tiap-tiap Desa Adat agar lebih menjangkau masyarakat dalam pemahaman mengenai narkotika dan pentingnya rehabilitasi.
III. KESIMPULAN

Dari pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan rehabilitasi terhadap pecandu oleh Badan Narkotika Nasional Provinsi Bali sudah sesuai dengan Undang-undang nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika. Jumlah pecandu yang menjalani rehabilitasi semakin meningkat dari tahun 2015 sampai sekarang. 


Kendala-kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan rehabilitasi terletak pada kurangnya pemahaman masyarakat tentang narkotika dan rehabilitasi. Melihat kendala tersebut, Badan Narkotika Nasional Provinsi Bali berupaya meningkatkan kegiatan sosialisasi ke masyarakat mengenai narkotika dan rehabilitasi.
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